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Abstrak−Kota Kisaran merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Sumatera Utara, dan objek wisata simalungun merupakan 

destinasi wisata yang terletak di Kabupaten Simalungun Provinsi sumatera utara. Tujuan dari makalah ini adalah untuk menentukan 
jalur lintasan terpendek atau rute alternatif dari kota Kisaran (Titik Awal) menuju salah satu Objek Wisata di Simalungun yang 

mengambil 18 sampel destinasi wisata. Metode yang digunakan pada usulan makalah ini adalah metode Djikstra yang sering digunakan 

oleh para peneliti maupun akademisi untuk menentukan rute terpendek atau jalur tercepat pada sebuah perjalanan (ekspedisi). Data 

penelitian yang digunakan hanya dari goole map untuk menghitung setiap jalur lintasan antar kota menuju objek wisata di kabupaten 
simalungun. Aplikasi yang digunakan adalah program web PHP untuk simulasi akhir tampilan proses mencari jalur terpendek. Hasil 

dari penelitian ini berupa informasi agar penduduk kota Kisaran lebih mengetahui rute terpendek dan tercepat untuk menuju objek 

wisata yang ada di Kabupaten Simalungun. 

Kata Kunci: Djikstra, Rute Terpendek, Objek Wisata, Kota Kisaran, Kabupaten Simalungun 

Abstract−Kisaran City is one of the cities in North Sumatra Province, and Simalungun tourism object is a tourist destination located 

in Simalungun Regency, North Sumatra Province. The purpose of this paper is to determine the shortest path or alternative route from 

the town of Kisaran (the starting point) to one of the tourist objects in Simalungun which took 18 samples of tourist destinations. The 

method used in this proposed paper is the Djikstra method which is often used by researchers and academics to determine the shortest 
route or the fastest route on a journey (expedition). The research data used is only from the google map to calculate each route between 

cities to tourist objects in Simalungun district. The application used is a PHP web program to simulate the final display of the process 

of finding the shortest path. The results of this research are in the form of information so that the residents of Kisaran city will know 

better about the shortest and fastest route to get to tourist objects in Simalungun Regency. 

Keywords: Dijkstra, Shortest Route, Tourist Object, Kisaran City, Simalungun Regency 

1. PENDAHULUAN  

Algoritma dijkstra merupakan sebuah metode yang mampu menyelesaikan masalah untuk mencari sebuah rute terdekat 

yang akan di lalui oleh setiap orang untuk menentukan tujuan lokasi. Algoritma dijkstra salah satu algoritma yang begitu 

efektif untuk menentukan lintasan terpendek dari suatu lokasi  ke lokasi lainnya, prinsip dari algoritma dijkstra ini yakni 

menentukan dua lintasan yang paling kecil [1]. Algoritma dijkstra juga merupakan metode yang mampu menentukan jalur 

awal menuju jalur akhir. Jalur lintasan terpendek merupakan suatu cara untuk mencari keputusan tertentu untuk menuju 

suatu tempat atau lokasi, dimana lokasi dikategorikan sebuah kunjungan atau tempat bertemunya seseorang dalam satu 

titik tujuan. Jalur terpendek sangatlah penting dalam penyusunan sistem dengan jalur terpendek dapat dihitung dari hal-

hal yang memiliki nilai profit tinggi serta menentukan dan meminimalkan jarak [2]. Algoritma Djikstra merupakan salah 

satu algoritma Kecerdasan Buatan yang mampu menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks seperti halnya SPK [3]–

[12], Data Mining [13]–[22], JST [23]–[32] dan sebagainya. 

Objek wisata merupakan tempat seseorang berkunjung dan menikmati rasa keindahan alam semesta untuk 

menghilangkan rasa jenuh yang ada di setiap aktivitas sehari-hari,  objek wisata ini juga dimana tempat yang tepat untuk 

berlibur oleh sanak keluarga. Makalah ini mengangkat judul objek wisata dalam menentukan rute yang paling terpendek 

jarak tempuhnya dari titik awal kota Kisaran menuju objek-objek wisata yang ada  kabupaten Simalungun, agar penduduk 

masyarakat kota Kisaran maupun masyarakat daerah lain yang sedang berada di Kota Kisaran mengetahui objek wisata 

yang ada di kabupaten Simalungun dan dapat mengunjunginya dengan cepat dan dapat memilih alternatif rute perjalanan 

yang diinginkan.  

Penelitian terkait masalah penelitian ini diantaranya tentang Sistem Informasi Geografis Pencarian Rute Terpendek 

Kampus Teknik di Kota Malang dengan Menggunakan Algoritma Ant Colony. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

bahwa rute terpendek di kota malang untuk penentuan rute kampus sejauh 4.94 KM dari penentuan rute kedua [33]. 
Selanjutnya penelitian untuk menentukan Rute Terpendek menuju daerah Tujuan Wisata dengan menggunakan Algoritma 

Semut. Penelitian ini menggunakan 5 kota sebagai contoh, dengan titik awal Kota 1 (K1) dan titik tujuan Kota 5 (K5). 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan algoritma semut terhadap penentuan rute terpendek, diperoleh rute 

terpendek dan tercepat oleh semut 4 dengan rute K1→K4→K5 dengan jarak tempuh 140 KM [34]. Penelitian selanjutnya 

yang berkaitan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Algoritma Dijkstra untuk menentukan rute wisata 

tercepat ke Kota Semarang, dengan adanya panduan rute tercepat menuju destinasi wisata di kota Malang menggunakan 

algoritma Djikstra maka perjalanan wisatawan menjadi lebih efisien [35]. Riset tentang penentuan rute terpendek menuju 

pusat perbelanjaan yang berada dikota Jakarta menggunakan algoritma  djikstra memberikan hasil yang akurat 93 % yang 

dilakukan hasil perhitungan oleh peneliti [36]. Riset tentang implementasi  algoritma Djikstra untuk menentukan rute 
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terpendek fasilitas kesehatan BPJS kota Bengkulu memberikan gambaran aplikasi web informasi mana yang paling dekat 

untuk tempat tinggal peserta BPJS kesehatan [37].  

Berdasarkan latar belakang serta penelitian-penelitian terkait yang telah diuraikan, maka diusulkan makalah ini 

untuk menentukan jalur lintasan terpendek dari Kota Kisaran menuju Objek Wisata yang ada di kabupaten Simalungun. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metodologi Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data skunder yang sudah ada di google map secara digital. 

Dataset yang diambil dari google map adalah data digital dan akan dipindahkan menjadi data ke excel.  
 

Tabel 1. Data Objek Wisata Kisaran - Simalungun 

No ObjekWisata Jenis Wisata Kabupaten Latitude Longitude 

1 Kota Kisaran Pusat Kota Asahan 2.9831633 99.6278715 

2 Simarjarunjung Pemandangan Simalungun 2.8178556 98.7755840 

3 Tinggi Raja Alam Simalungun 3.1483333 98.7808333 

4 Tigaras Pantai Simalungun 2.7871288 98.8059596 
5 Haranggaol Pantai dan Pemandangan Simalungun 2.8719851 98.6683097 

6 Kawah Putih Alam Simalungun 3.1496524 98.7866167 

7 Air Terjun Katasa Alam Simalungun 2.8572056 99.223861 

8 Air Terjun Tonduhan Alam Simalungun 2.8097465 99.1884996 
9 Kebun Teh Sidamanik Pemandangan Simalungun 2.8563119 98.9078674 

10 Pemandian Aek Manik Alam Simalungun 2.8652362 98.9202413 

11 Air Terjun Bah Biak Alam Simalungun 2.8345981 98.8972507 

12 Pemandian Alam Swimbath Pemandangan Simalungun 3.1154527 99.1815498 
13 Pemandian Alam Sejuk Pas Alam Simalungun 2.9697147 99.1684603 

14 Pemandian Alam ManigomNauli Alam Simalungun 2.9812984 99.0635066 

15 Tanjung Unta Pemandangan Simalungun 2.7721265 98.8083073 

16 Aek Nauli Alam Simalungun 2.7177555 98.9401007 
17 Bukit Gundul Sipiso-piso Pemandangan Simalungun 2.9238045 98.5355527 

18 Pantai Paris Pantai Simalungun 2.7874848 98.8059001 

19. Perdagangan Rute 1 Asahan 3.1707177 99.3284683 

20. Serbelawan Rute 2 Simalungun 2.7707297 99.3419777 
21. Mandoge Rute 3 Asahan 3.1338 99.147491 

2.2  Alur Kerangka Kerja Penelitian 

Alur kerangka kerja penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Kerangka Kerja Penelitian [38] 

Berdasarkan kerangka alur kerja penelitian yang disajikan pada gambar 1, dapat dijelaskan bahwa: 



RESOLUSI : Rekayasa Teknik Informatika dan Informasi 
ISSN 2745-7966 (Media Online) 

Vol 1, No 2, November 2020  
Hal 68-77 

https://djournals.com/resolusi 

Zepri Pratama, RESOLUSI, Page 70 

a. Menentukan titik yang akan menjadi node awal, kemudian memberi bobot jarak pada titik pertama ke node terdekat 

satu persatu, Dijkstra akan melakukan pengembangan pencarian dari satu titik ketitik lain dan ketitik selanjutnya tahap 

demi tahap. 

b. Memberi nilai bobot (jarak) untuk setiap titik ketitik lainnya, kemudian set nilai 0 pada node awal dan nilai tak hingga 

terhadap node lain (belum terisi). 

c. Set semua node yang belum dilalui dan mengatur node awal sebagai “Titik keberangkatan”. 

d. Dari node keberangkatan, pertimbangkan node tetangga yang belum dilalui dan hitung jaraknya dari titik 

keberangkatan. Jika jarak ini lebih kecil dari jarak sebelumnya (yang telah terhitung nilainya) hapus data lama, simpan 

ulang data jarak dengan jarak yang baru. 

e. Setelah selesai mempertimbangkan setiap jarak terhadap node tetangga, tandai titik yang telah dilalui sebagai “Node 

yang dilalui”. Titik yang sudah dilalui tidak akan pernah dicek kembali, jarak yang disimpan adalah jarak terakhir dan 

yang paling minimal bobotnya. 

f. Atur “Titik yang belum dilewati” dengan jarak terkecil (dari titik keberangkatan) sebagai “Node Keberangkatan” 

selanjutnya dan ulangi langkah 5 hingga node tujuan tercapai. 

2.3 Diagram Aktivitas Kerja Penelitian 

Diagram analisis aktivitas kerja penelitian ini berisi tentang bagaimana alur tahapan-tahapan pada penelitian ini yang 

sedang dilakukan dan keterkaitan dengan software yang diperlukan yakni Bahasa Pemrograman Web PHP untuk 

melakukan proses penelitian data. 

Tidak
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Gambar 2. Diagram Aktivitas Kerja Penelitian 

Keterangan : 

a. Peneliti memulai dalam menentukan materi dan pengumpulan materi. 
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b. Rumusan masalah, peneliti mencari cara untuk memodelkan dalam untuk menentukan lintasan ke objek wisata 

Simalungun yang ada di sidamanik. 

c. Analisis kebutuhan, penulis mencari yang dibutuhkan dalam menentukan penelitian. 

d. Menetapkan tujuan penelitian, penulis tetap melakukan penelitian untuk lintasan terpendek objek wisata. 

e. Mengumpulkan data penelitian dari google map jalur lintasan kisaran menuju objek wisata, lalu data jalur google map 

di ubah dalam bentuk excel, penulis lalu melakukan menentukan algoritma, jika data yang dukumpulkan valid maka 

penulis melakukan input serta mengelola data dan transformasi ke Bahasa Pemrograman Web, software dan peneliti 

melakukan pelatihan terhadap data dan melakukan evaluasi, dan penulis melakukan tahap terakhir kesimpulan dan 

saran. 

2.4 Pemodelan Algoritma Djikstra 

Model algoritma Dijkstra menggunakan jalur lintasan terpendek dan menggunakan google map, dapat dilihat pada gambar  

 

Gambar 3. Model Algoritma Djikstra 

Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan bahwa algoritma Djikstra menggunakan jalur lintasan terpendek, 

menggunakan google map dapat dipresentasikan kedalam sebuah graph dan disajikan sebagai berikut : 

a. Kota vertex titik awal diberi tanda bulatan berwarna hitam. 

b. Kota vertex titik akhir diberi tanda bulatan berwarna biru. 

c. Sedangkan jalur tanda panah berwarna merah dan berupa bulatan berwarna kuning merupakan jalur antar kotayang 

akan dilintasi setiap arahnya 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penentuan Graph  

Tahap penentuan graph pada titik kordinat yang sudah ditentukan berdasarkan penjelasan gambar 1 dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Rute Kisaran → Wisata Simalungun 

No Titik Awal Rute Tujuan 
Jarak Titik 

Awal ke Rute 

Jarak Rute 

ke Tujuan 

1 Kota Kisaran 

Serbelawan Simarjarunjung 76,8 KM 69,2 KM 

Perdagangan Tinggi Raja 50,6 KM 60,8 KM 

Mandoge Tigaras 47,5 KM 90 KM 

2 Kota Kisaran  

Serbelawan Haranggaol 76,8 KM 97,3 KM 

Perdagangan Kawah Putih 50,6 KM 103 KM 

Mandoge Air Terjun Katasa 47,5 KM 30,5 KM 

3 Kota Kisaran  
Serbelawan Air Terjun Tonduhan 76,8 KM 58,1 KM 

Perdagangan Kebun Teh Sidamanik 50,6 KM 65,9 KM 
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No Titik Awal Rute Tujuan 
Jarak Titik 

Awal ke Rute 

Jarak Rute 

ke Tujuan 

Mandoge Pemandian Aek Manik 47,5 KM 67,0 KM 

4 Kota Kisaran  

Serbelawan Air Terjun Bah Biak 76,8 KM 56,2 KM 

Perdagangan Pemandian Alam Swimbath 50,6 KM 26,4 KM 

Mandoge Pemandian Alam Sejuk Pas 47,5 KM 51,9 KM 

5 Kota Kisaran  

Serbelawan Pemandian Alam Manigom Nauli 76,8 KM 45,4 KM 

Perdagangan Tanjung Unta 50,6 KM 86,3 KM 

Mandoge Aek Nauli 47,5 KM 240 KM 

6 
Kota Kisaran Serbelawan Bukit Gundul  76,8 KM 101 KM 

Perdagangan Pantai Paris 50,6 KM 87,4 KM 

 

Gambar 4. Tampilan Objek Graph 

Setelah diperoleh nilai graph dari setiap objek wisata, selanjutnya mengubah nilai dari graph sesuai dengan 

kordinat yang digunakan. Berikut adalah hasil perhitungan graph dengan pengujian pertama dengan tipe usual: 

Tabel 3. Titik Kordinat GPS 

Node Awal Node Akhir 

Latitude Longitude Latitude Longitude 

3.1338 99.147491 2.8178556 98.7755840 

3.1707177 99.3284683 3.1483333 98.7808333 

2.7707297 99.3419777 2.7871288 98.8059596 

3.1338 99.147491 2.8719851 98.6683097 

3.1707177 99.3284683 3.1496524 98.7866167 

2.7707297 99.3419777 2.8572056 99.223861 

3.1338 99.147491 2.8097465 99.1884996 

3.1707177 99.3284683 2.8563119 98.9078674 

2.7707297 99.3419777 2.8652362 98.9202413 

3.1338 99.147491 2.8345981 98.8972507 

3.1707177 99.3284683 3.1154527 99.1815498 

2.7707297 99.3419777 2.9697147 99.1684603 

3.1338 99.147491 2.9812984 99.0635066 

3.1707177 99.3284683 2.7721265 98.8083073 

2.7707297 99.3419777 2.7177555 98.9401007 

3.1338 99.147491 2.9238045 98.5355527 

3.1707177 99.3284683 2.7874848 98.8059001 

a. Mencari Nilai Jarak Terpendek Dari Pengujian Graph Pertama 

Berikut adalah nilai pengujian graph pertama yang disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Jarak Dari Graph Pengujian 

No Node Awal Node Akhir Jarak 

1 Serbelawan (B) Simarjarunjung 69,2 KM 

2 Perdagangan (C) Tinggi Raja 60,8 KM 
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No Node Awal Node Akhir Jarak 

3 Mandoge (D) Tigaras 90 KM 

4 Serbelawan (E) Haranggaol 97,3 KM 

5 Perdagangan (F) Kawah Putih 103, KM 

6 Mandoge (G) Air Terjun Katasa 30,5 KM 

7 Serbelawan (H) Air Terjun Tonduhan 58,1 KM 

8 Perdagangan (I) Kebun Teh Sidamanik 65,9 KM 

9 Mandoge (J) Pemandian Aek Manik 67,0 KM 

10 Serbelawan (K) Air Terjun Bah Biak 56,2 KM 

11 Perdagangan (L) Pemandian Alam Swimbath 26,4 KM 

12 Mandoge (M) Pemandian Alam Sejuk Pas 51,9 KM 

13 Serbelawan (N) Pemandian Alam Manigom Nauli 45,4 KM 

14 Perdagangan (O) Tanjung Unta 86,3 KM 

15 Mandoge (P) Aek Nauli 240 KM 

16 Serbelawan (Q) Bukit Gundul Sipiso-piso 101 KM 

17 Perdagangan (R) Pantai Paris 87,4 KM 

b. Menentukan nilai Star Point, End Point dan Jarak Rute KM 

Setelah nilai pengujian didapatkan menggunakan google rute, selanjutnya masuk kedalam tahap penentuan start 

point dan end point serta jarak KM dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Start Pont, End Point Dan Jarak Rute Pertama 

Start Point, End Point Jarak Titik Awal ke Rute Jarak Objek Hasil Jarak 

(B) Simarjarunjung 69,2 KM 76,8 KM 146 KM  

(C) Tinggi Raja 60,8 KM 50,6 KM 112 KM 

(D) Tigaras 90 KM 47,5 KM 138 KM 

(E) Haranggaol 97,3 KM 76,8 KM 175 KM 

(F) Kawah Putih 103 KM 50,6 KM 154 KM 

(G) Air Terjun Katasa 30,5 KM 47,5 KM 79  KM 

(H) Air Terjun Tonduhan 58,1 KM 76,8 KM 135 KM 

(I) Kebun Teh Sidamanik 65,9 KM 50,6 KM 117 KM 

(J) Pemandian Aek Manik 67,0 KM 47,5 KM 115 KM 

(K) Air Terjun Bah Biak 56,2 KM 76,8 KM 133 KM 

(L) Pemandian Alam Swimbath 26,4 KM 50,6 KM 77 KM 

(M) Pemandian Alam Sejuk Pas 51,9 KM 47,5 KM 100 KM 

(N) Pemandian Alam Manigom Nauli 45,4 KM 76,8 KM 134 KM 

(O) Tanjung Unta 86,3 KM 50,6 KM 137 KM 

(P) Aek Nauli 240 KM 47,5 KM 288 KM 

(Q) Bukit Gundul Sipiso-piso 101 KM 76,8 KM 177 KM 

(R) Pantai Paris 87,4 KM 50,6 KM 138  

c. Perhitungan Jarak Terpendek Antar Kondisi 

Setelang menghitung nilai pengujian maka masuk kedalam tahap perhitungan ini akan didapatkan rute dan pengujian 

keberapa yang mendapatkan hasil rute dan jarak terpendek seperti yang terlihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Jarak Terpendek Antar Kondisi 

No Nama Rute Nama Objek Jarak Terdekat 

1 Kisaran →Mandoge Air Terjun Katasa 79 KM 

2 Kisaran →Perdagangan Pemandian Alam Swimbath 77 KM 

3 Kisaran → Serbelawan Air Terjun Bah Biak 133 KM 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa terdapat 3 objek yang sangat direkomendasikan untuk wisata terbaik 

berdasarkan 3 rute yang sudah ditentukan yaitu Kisaran → Perdangan, Kisaran → Serbelawan dan Kisaran → 

Mandoge dengan jarak terpendek yang didapatkan dari google rute. Maka dapat disimpulkan dari 3 objek diatas 

yang paling terpendek adalah pada objek Objek Wisata Air Terjun Katasa, Pemandian Alam Swimbath dan Air 

Terjun Bah Biak 

3.2. Algoritma Djikstra Menggunakan Bahasa Pemrograman WEB GIS (Geografic Information System) 

Pada bagian ini berisi tampilan sistem dengan menggunakan algoritma Djikstra. Berikut diantaranya : 

a. Data Graph Objek Wisata 

Daftar Graph objek wisata merupakan data yang diambil dari data google maps yang direkomedasikan menjadi 

objek wisata Simalungun. 
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Gambar 5. Tampilan Daftar Graph Objek Wisata 

b. Daftar Graph 

Daftar Graph merupakan data graph yang sudah ditentukan dan didapatkan dari penentuan objek wisata 

menggunakan google maps. 

 

Gambar 6. Tampilan Daftar Graph 

c. Daftar Objek Wisata 

Daftar Objek Wisata merupakan data yang diambil data pihak google maps yang dimana berfungsi untuk mengambil 

data kordinat. 

 

Gambar 7. Tampilan Daftar Pengujian Pertama 
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d. Daftar Perbandingan Jarak Kordinat Objek 

Daftar Perbandingan Jarak Kordinat Objek merupakan penilaian Node Awal dan Node Akhir terhadap masing-

masing data graph kordinat yang dibandingkan. 

 

Gambar 8. Tampilan Daftar Perbandingan Jarak Kordinat Objek 

e. Hasil Jarak Perbandingan Titik Kordinat 

Berikut merupakan Tampilan hasil nilai jarak tiap node awal dan node akhir pertama. 

 

Gambar 9. Tampilan Hasil Perbandingan Titik Kordinat 

f. Hasil Hasil Nilai Start Point, End Point 

Berikut merupakan Tampilan hasil nilai start point dan end point. 

 

Gambar 10. Tampilan Hasil Nilai Start Point, End Point 
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g. Hasil Akhir Perbandingan Antar Kondisi 

Tampilan hasil akhir perbandingan antar kondisi dapat dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan Hasil Akhir Perbandingan Antar Kondisi 

Hasil perbandingan menunjukkan sebagian besar hasil perhitungan pada kondisi kedua lebih kecil nilainya 

dibandingkan kondisi pertama. Semakin kecil data selisih yang terhitung, semakin baik hasil perhitungan dan jarak yang 

diperoleh menjadi lebih singkat. Dengan begitu, peneliti menyimpulkan bahwa jumlah data akan mempengaruhi kualitas 

hasil perhitungan jarak terdekat. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan dalam artikel ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

menentukan Jalur Lintasan Terpendek Kota Kisaran menuju Objek Wisata Simalungun dengan Menggunakan Metode 

Dijkstra dapat menjadi pertimbangan pengambil jalur lintasan terpendek dari kota Kisaran menuju objek wisata terdekat. 

Berdasarkan hasil perhitungan manual dan sistem, diperoleh hasil dengan jarak terpendek adalah : Kisaran menuju rute 3 

(Mandoge) menuju objek wisata air terjun Katasa jarak terdekatnya 79 KM. Kisaran menuju rute 2 (Perdagangan) menuju 

objek wisata pemandian alam Swimbath jarak terdekatnya 77 KM. Kisaran menuju rute 1 (Sebelawan) menuju objek 

wisata air terjun Bah Biak jarak terdekatnya 133 KM. 
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